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ABSTRAK KEGIATAN PPL 
LAPORAN PPL INDIVIDU 
DI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
 
Beny Abdurrahman 
NIM. 10502241027 
 
Praktik Pengalaman Lapangan yang selanjutnya disingkat PPL merupakan 
mata kuliah praktik lapangan dengan bobot 3 SKS yang wajib ditempuh oleh semua 
mahasiswa jurusan kependidikan di Universitas Negeri Yogyakart. PPL bertujuan 
untuk. PPL bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki dalam proses pembelajaran di sekolah sesuai dengan 
bidang studi serta kemampuan yang dimilikinya masing-masing. Selain sebagai 
tempat untuk mempraktikan ilmu pengetahuan, PPL dapat menjadi media bagi 
mahasiswa guna mendapat pengalaman yang nyata dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasiswa guna mengembangan dirinya sebagai 
guru muda yang akan menjadi pendidik di masa yang akan datang. 
 PPL dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta, dari tanggal 11 Juni 2013 sampai 
dengan 17 September 2013. Dalam pelaksanaannya, PPL dibagi menjadi beberapa 
tahapan. Tahap yang pertama adalah persiapan, berisi kegiatan : pembelajaran mikro 
di kampus, observasi sekolah dan kelas, pengembangan rencana pembelajaran dan 
pembekalan PPL. Tahap yang kedua adalah pelaksanaan, di mana ada 2 kegiatan 
yang dilakukan oleh mahaiswa, yaitu praktik mengajar dan praktik persekolahan. 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa lebih dahulu menyiapkan  
rencana pembelajaran seperti RPP, materi dan media pembelajaran. Setelah rencana 
pembelajaran sudah siap, siswa melaksanakan praktik mengajar di kelas dengan 
beberapa cara, mulai dari team teaching, praktik mengajar terbimbing, hingga praktik 
mengajar mandiri. Mahasiswa mengambil penilaian terhadap hasil belajar siswa 
dengan beberapa metode, yaitu ujian tertulis dan penilaian praktik. Di akhir 
pelaksanaan PPL, guru pembimbing memberikan penilaian terhadap mahasiswa yang 
melaksanakan PPL. Selain melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa juga 
melaksanakan praktik persekolahan, yaitu kegiatan penunjang yang sejalan dengan 
program sekolah. Bentuk kegiatannya berupa : pendampingan dalam kegiatan 
FORTASI, menjadi wali kelas saat pesantren ramadhan, dan membantu kegiatan lain 
di sekolah. 
Kegiatan PPL sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena dapat merasakan 
pengalaman sebagai seorang guru. Harapan ke depan, semoga PPL dapat terus 
dilaksanakan dan jalinan silaturahmi serta kerjasama antara Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat terus terjalin, 
sehingga membuka peluang kerjasama di bidang yang lain dan dapat memberikan 
manfaat bagi kedua pihak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Analisis Situasi 
1. Tujuan 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk 
melatih mahasiswa guna mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki dalam proses pembelajaran di sekolah sesuai dengan bidang studi 
serta kemampuan yang dimiliki. PPL menjadi tempat untuk mempraktikan 
ilmu pengetahuan, sekaligus sebagai media bagi mahasiswa guna mendapat 
pengalaman yang nyata dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat menjadi 
bekal bagi mahasiswa guna mengembangkan diri sebagai guru profesional 
yang akan menjadi pendidik di masa yang akan datang. 
 
2. Pra Kegiatan 
Penerjunan Tim KKN-PPL Universitas Negeri Yogyakarta ke 
sekolah didahului dengan adanya observasi. Kegiatan tersebut meliputi 
observasi kelas serta observasi lingkungan sekolah. Tujuan observasi kelas 
adalah untuk mendapatkan gambaran dan kondisi pelaksananaan kegiaan 
belajar mengajar di dalam kelas, sedangkan observasi luar lingkungan 
sekolah bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi sekolah 
secara nyata. Observasi sekolah dijadwalkan untuk dilaksanakan antara 
tanggal 2-16 Februari 2013. Dalam pelaksanaannya, penulis melakukan 
observasi ke sekolah pada tanggal 11 Februari 2013 dan observasi kelas pada 
tanggal 14 Februari 2013. Kedua observasi tersebut dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang menjadi tempat KKN-PPL penulis. Dari 
hasil observasi, penulis mendapat gambaran mengenai kondisi yang ada di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil observasi tersebut menjadi dasar 
pertimbangan dalam menyusun program kerja PPL. 
 
3. Letak Geografis 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta beralamatkan di Jalan 
Pramuka No. 62 Giwangan, Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta memiliki posisi yang strategis karena terletak di samping jalan 
raya sehingga mudah diakses dengan menggunakan transportasi umum. 
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Perjalanan dari kampus Universitas Negeri Yogyakarta membutuhkan waktu 
sekitar 20 menit untuk sampai di sekolah tersebut. 
Adapun batas geografis dari SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut : 
Sebelah utara  : Warnet Muga dan bengkel motor 
Sebalah selatan : Radio Swasta Kotaperak dan kampus AMA 
Sebelah timur : Jalan Pramuka 
Sebelah barat  : Perumahan warga dan persawahan 
Secara umum, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 2 
komplek gedung yang dipisahkan oleh jalan kecil di perkampungan, 
komplek gedung tersebut adalah komplek gedung barat dan komplek gedung 
timur. 
 
4. Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Propinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 
Otonomi Daerah  : Kota Yogyakarta 
Kecamatan   : Umbulharjo 
Desa/ Kelurahan  : Giwangan  
Jalan dan Nomor  : Jalan Pramuka no 62 Giwangan 
Luas    : 4703 m
2
 
Nomor telefon atau fax : 0274-372778 
Email    : info@smkmuh3-yog.sch.id 
Kode Pos   : 55163 
Daerah   : Perkotaan 
Status Sekolah  : Swasta 
Kelompok Sekolah  : Terbuka 
Akreditasi   : A (ISO 9001-2000) 
Surat Keputusan/ SK  : No. C 159/ Set/ IIIa/ lppt/ LA/ 1969   
      tanggal 25 Januari 1969 
Tahun Berdiri   : Tahun 1 Januari 1969 
Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 
Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri 
Kepala Sekolah  : Drs. Sukisno Suryo, M.Pd 
Wakil Kepala Sekolah   
 Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum : Yuni Raharyanti, S.Pd 
 Wakil Kepala Sekolah Urusan SARPRAS : Heri Prihandono, S.T 
 Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas  : Wagiman IA, M.T 
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan : Djoko Sutrisno, S.Pd 
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Wakil Kepala Sekolah Urusan ISMUBA  : Makhrus, S. TH. I 
Ketua Bidang Bendahara Sekolah   : St. Saroh MF, BA 
Kepala Tata Usaha     : A. Fathoni, BA 
 
5. Kondisi Sekolah 
Pada tahun ajaran 2013/2014, SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
memiliki ruang kelas dan ruang lain dengan rincian sebagai berikut : 
Nama Ruang Jumlah 
Ruang Kelas Teori 46 ruang 
Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
Ruang Wakil Kepala Sekolah  1 ruang 
Ruang Guru 2 ruang 
Ruang Tata Usaha 1 ruang 
Ruang Bimbingan Konseling 1 ruang 
Ruang Perpustakaan 1 ruang 
Ruang UKS 1 ruang 
Ruang IPM 1 ruang 
Laboratorium Fisika 1 ruang 
Laboratorium Biologi dan Kimia 1 ruang 
Laboratorium Komputer 4 ruang 
Laboratorium Bahasa 1 ruang 
Ruang Koperasi 1 ruang 
Gudang 6 ruang 
Aula 1 ruang 
Masjid 1 ruang 
Kantin 1 ruang 
Kamar Mandi Guru 3 buah 
Kamar Mandi Siswa 8 buah 
Tempat Parkir Guru 3 ruang 
Tempat Parkir Siswa 4 ruang 
Pos Satpam 2 ruang 
Lapangan Basket 1 lapangan 
Pos Piket 1 ruang 
Lapangan Tenis 2 lapangan 
Taman 4 taman 
Lapangan futsal 1 1 lapangan 
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SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki visi dan misi sebagai 
berikut : 
VISI 
Mewujudkan tamatan yang islami, berintelektualitas tinggi, 
berorientasi internasional dan berwawasan lingkungan. 
 
MISI 
a. Memperkokoh akhlak dan aqidah. 
b. Mengembangkan semangat nasionalisme kebangsaan. 
c. Mengembangkan kecakapan hidup. 
d. Mengembangkan kemampuan berinteraksi secara 
internasional. 
e. Mengembangkan peran serta dalam pelestarian lingkungan. 
 
6. Bidang Akademis 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 7 kompetensi 
keahlian, yaitu : 
a. Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
b. Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan 
c. Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
d. Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor 
e. Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
f. Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
g. Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 
Proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
menggunakan sistem blok, yaitu blok teori dan praktik. Kelas yang 
mendapat jadwal blok praktik akan mendapatkan mata pelajaran khusus 
sesuai dengan kompetensi keahlian, sedangkan kelas yang mendapat jadwal 
blok teori akan mendapat pelajaran umum, seperti matematika, IPA, bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, dan lain sebagainya. 
Mekanisme pergantian blok antara blok teori dan blok praktik 
maupun sebaliknya, dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan. Pada 
saat pergantian blok, diadakan ujian mid semester. Jam pelajaran untuk blok 
teori dan blok praktek adalah sama, yaitu mulai pukul 7.00 s.d. pukul 14.00 
WIB untuk hari Senin sampai dengan hari Sabtu. 
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7. Kondisi Media dan Sarana Pembelajaran 
Media dan sarana pembelajaran yang digunakan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta cukup memadai dan mendukung proses 
belajar mengajar. Saran yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
meliputi : 
a. Media Pembelajaran, meliputi : Whiteboard, blackboard, OHP, 
LCP Projector, model, komputer, dan alat peraga lainnya. 
b. Ruang teori sebanyak 35 ruangan 
c. Ruang praktek jurusan TGB sebanyak 4 ruang gambar 
d. Ruang bengkel bangunan sebanyak 4 ruangan 
e. Ruang teori khusus jurusan TKJ sebanyak 4 ruangan 
f. Ruang server sebanyak satu ruangan 
g. Ruang KKPI/Laboratorium Komputer sebanyak dua ruangan 
dengan salah satunya merangkap sebagai ruang media 
h. Ruang teori khusus jurusan TKR sebanyak 7 ruangan 
i. Bengkel otomotif (TKR) sebanyak 3 ruangan 
j. Ruang alat bengkel otomotif (TKR) sebanyak dua ruangan 
k. Ruang bengkel mesin 4 ruangan dan dua ruang tutorial 
l. Ruang bengkel elektro sejumlah 4 ruangan 
m. Ruang guru sebanyak 4 ruangan terdiri dari ruang guru gedung 
timur sebanyak satu ruangan, ruang guru jurusan TKR 
sebanyak satu ruangan, ruang guru permesinan sebanyak satu 
ruangan, dan ruang guru jurusan TKJ sebanyak satu ruangan 
n. Laboratorium bahasa sebanyak satu ruangan 
o. Laboratorium kimia sebanyak satu ruangan 
p. Laboratorium fisika sebanyak satu ruangan 
q. Laboratorium CNC sebanyak satu ruangan 
r. Laboratorium CAD/INV sebanyak satu ruangan 
s. Ruang BK sebanyak satu ruangan 
t. Perpustakaan sebanyak satu ruangan 
u. Masjid 2 lantai terletak di atas ruang perpustakaan yang dapat 
menampung 1000 jamaah 
v. Ruang pertemuan sebanyak satu ruangan 
w. Media pembelajaran telah mulai menggunakan komputer dan 
LCD Proyektor 
x. Media pembelajaran wall cart 
y. Lapangan olah raga yang meliputi lapangan basket, tenis, dll. 
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8. Kegiatan Kesiswaan 
Dalam pengembangan potensi siswa selain akademik 
dikembangkan pula potensi siswa dari segi Non-akademik. Beberapa 
kegiatan Ekstrakurikuler dibentuk untuk menampung berbagaimacam 
potensi siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Terdapat 2 jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. 
Ektrakurikuler wajib adalah kegiatan ektrakurikuler yang wajib 
diikuti oleh siswa kelas  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Beberapa 
dinataranya adalah: 
a. Iqro`: dilaksanakan berdasarkan kelompok. Dan tiap kelompok 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan siswa dalam membaca 
al-quran. 
b. Pandu Hisbul Wathon: kegiatan ini lebih mendekati kegiatan 
pramuka dan kepanduan pada umumnya. Kegiatan ini memiliki 
kepengurusan sendiri yang bersifat otonom. Khusus untuk siswa 
kelas satu pelaksanaannya wajib setiap hari sabtu. 
Untuk Ektrakurikuler pilihan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
memiliki beberapa wadah untuk menampung bakat serta aspirasi siswa-
siswanya, dengan menyediakan berbagai bentuk organisasi sekolah. Baik 
dari segi akademis maupun non akademis. Organisasi siswa tertinggi di 
seolah ini adalah IPM (Ikatan Pelajar Muhamadiyah) atau yang kerap disapa 
OSIS. IPM membawahi beberapa organisasi lain seperti  Tonti (Pleton inti), 
HW, dan berbagai extrakulrikuler lain seperti basket, futsal dan voly. 
Sebenarnya, terdapat banyak pilihan extrakurikuler lain seperti mading, 
PMR,KIR, tetapi semuanya seakan padam.  
IPM menyelenggarakan berbagai proker tiap tahunnya. Baik itu 
event besar maupun hanya tingkat sekolah saja. Proker yang sudah 
terlaksana tahun lalu antara lain adalah konfrensi pelajar tentang global 
warming, bimbingan leadership, class meeting, dll. 
Fasilitas yang yang ada di organisasi SMK Muhammadiyah 3 sudah 
cukup mendukung. Namun, ada beberapa hal yang sering dikeluhkan oleh 
anggota IPM. Diantaranya adalah sering hilangnya fasilitas internal IPM, 
seperti komputer dan hardware pelengkapnya. Selain itu, anggota IPM juga 
mengeluhkan kekurangan fasilitas printer. Karena sering sekali ada 
kebutuhan cetak mendadak.  
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Selain kedua ektrakurikuler tersebut Program yang ditawarkan 
sekolah untuk pengembangan potensi siswa antara lain: 
a. Pelatihan TONTI (Peleton Inti) untuk Paskibraka (pelatihan 
siswanya saat Fortasi) 
b. Pertandingan persahabatan antar sekolah. 
Semua kegiatan ini dimaksudkan agar siswa mampu 
mengembangkan karakter dan bakat serta potensi dirinya. 
 
9. Guru dan Karyawan 
Tenaga pendidik atau guru yang mengajar di SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta terdiri dari laki-laki dan perempuan. Guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjumlah 97 orang. Dari jumlah tersebut 
Status guru di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari Guru Tetap  
Golongan III = 2 orang, Guru Tetap  Golongan IV = 14 orang, GTT = 30 
orang, Guru Tetap Yayasan = 48 orang. Dengan tingkat pendidikan guru 
yaitu Diploma = 5 orang, S1/D4 = 86 orang, dan S2 = 6 orang.  
Jumlah tenaga administrasi/karyawan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta sebanyak 36 orang, dengan rincian 27 laki-laki dan 9 
perempuan. Seluruh guru dan karyawan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta beragam Islam. 
 
10. Siswa 
Seperti sekolah SMK kelompok teknologi industri yang lain, 
mayoritas siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah laki-laki. 
Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta berasal dari berbagai macam 
daerah, dengan mayoritas dari kota Yogyakarta, kemudian disusul dari 
daerah lain seperti Bantul, Kulonprogo, Sleman, Gunungkidul, bahkan ada 
yang berasal dari luar kota. Perbedaan asal siswa membuat suasana di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta beragam.  
Seluruh siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memeluk 
agama Islam, sehingga banyak kegiatan dengan nuansa Islami yang diadakan 
di sekolah, seperti sholat dhuhur berjama’ah, sholat jum’at di sekolah, 
pesantren ramadhan, tadarus sebelum proses belajar mengajar dimulai, serta 
beberapa kegiatan lain yang bernuansi Islami. 
Pada tahun ajaran 2013/2014, jumlah siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah 1426 siswa, dengan rincian : 480 
siswa kelas X, 486 siswa kelas XI dan 460 siswa kelas XII. Jumlah kelas di 
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SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada tahun ajaran 2013/2014 adalah 46 
kelas. 
 
B. Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan yang penting bagi 
mahasiswa sebagai calon guru, karena dengan adanya kegiatan ini mahasiswa 
bisa mendapatkan pengalaman yang nyata mengenai kondisi di sekolah, terutama 
selama proses belajar mengajar sehingga dapat menjadi bekal di masa depan. 
Oleh karena itu praktikan melaksanakan kegiatan PPL yang meliputi kegiatan pra 
PPL dan pelaksanaan PPL dengan rincian sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan, pihak kampus dalam hal ini UPPL 
mendata daftar sekolah yang akan dijadikan tempat PPL. Setelah itu 
dilakukan penempatan mahasiswa pada lokasi PPL yang sudah ada. 
b. Tahap latihan mengajar di kampus 
Pada tahapan ini, mahasiswa mengikut kuliah micro teaching 
guna mendapat bimbingan mengenai bagaimana cara mengajar yang 
baik. Mahasiswa dibimbing langsung oleh dosen pembimbing, dan 
sesekali dosen pembimbing mendatangkan guru dari sekolah untuk 
menilai penampilan mahasiswa secara langsung dalam praktik 
mengajar. 
c. Tahap observasi 
Pada tahap ini, mahasiswa melakukan observasi secara 
langsung ke sekolah untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi 
lingkungan di sekolah serta kondisi di dalam kelas saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Tahapan ini penting karena akan menjadi 
pertimbangan bagi mahasiswa untuk merumuskan program kerja dan 
strategi yang akan dipilih dalam pelaksanaan PPL. 
d. Tahap pembekalan 
Sebelum diterjunkan di sekolah, mahasiswa mendapat 
pembekalan dari pihak kampus. Materi dalam pembekalan meliputi cara 
menjadi guru yang baik, pendidikan karakter, serta metode-metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Materi tambahan juga 
disampaikan dalam pembekalan guna memberi tambahan wawasan 
kepada mahasiswa. Materi tambahan itu mengenai Kurikulum 2013 dan 
kompetensi pengajar. 
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e. Tahap pelaksanaan 
Dalam tahap ini, mahasiswa diterjunkan langsung ke sekolah 
untuk melaksanaan seluruh program KKN-PPL yang telah dirumuskan. 
Waktu pelaksanaan KKN-PPL sekitar 2,5 bulan, di mana dalam 
pelaksanaannya hanya sekitar 2 bulan waktu efektif karena terpotong 
libur puasa dan libur lebaran. 
Pelaksanaan PPL di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1) Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan pembuatan perangkat pembelajaran meliputi : 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
mengacu pada silabus yang sudah ada, pembuatan media 
pembelajaran, pembuatan soal evaluasi, serta daftar nilai dan daftar 
hadir. 
2) Latihan Mengajar Terbimbing 
Latihan mengajar terbimbing merupakan latihan mengajar 
yang bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa kepada proses 
belajar mengajar di dalam kelas dengan arahan dan bimbingan dari 
guru pembimbing. Pelaksanaan latihan mengajar terbimbing diawali 
dengan konsultasi mengenai materi yang akan diajarkan, kemudian 
dilanjutkan dengan pengembangan materi, metode dan media 
pembelajaran, pembuatan labsheet, pelaksanan kegiatan belajar 
mengajar, serta penilaian hasil belajar. 
3) Latihan Mengajar Mandiri 
Latihan mengajar mandiri merupakan praktik mengajar 
yang dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri tanpa didampingi 
oleh guru pembimbing. Dalam latihan belajar mandiri, mahasiswa 
harus menerapkan ilmu yang sudah didapat dari kampus maupun 
dari hasil latihan mengajar terbimbing. Mahasiswa bertanggung 
jawab sepenuhnya terhadap kelas yang diajar. Dengan adanya 
latihan mengajar mandiri, mahasiswa mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan metode mengajar sesuai kondisi kelas agar materi 
yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Di akhir praktek 
latihan mengajar mandiri, guru mpembimbing memberikan 
penilaian kepada mahasiswa sebagai bahan evaluasi.  
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4) Praktek Persekolahan 
Praktek persekolahan merupakan kegiatan penunjang yang 
dilakukan oleh mahasiswa praktikan di luar praktek mengajar baik 
latihan megajar terbimbing maupun latihan mengajar mandiri. 
Bentuk dari praktek kegiatan ini macam-macam, seperti : 
pendampingan kelas baca Al Qur’an dan Iqro’, hafalan surat pendek 
dan bacaan sholat pada saat pesantre ramadhan di sekolah, serta 
pendampingan kelas saat fortasi. 
Dengan adanya kegiatan praktek persekolahan, mahasiswa 
praktikan tidak hanya melakukan praktik mengajar saja, tapi juga 
melakukan kegiatan di luar mengajar yang ada di sekolah sehingga 
dapat menjadi bekal untuk ke depan, di mana mahasiswa dapat 
merasakan bagaimana menjadi guru yang sepenuhnya. 
f. Tahap akhir 
Pada tahap akhir pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan 
melakukan kegiatan berikut : 
1) Penyusunan Laporan 
Setelah melaksanaan PPL, mahasiswa praktikan 
diwajibkan untuk menyusun laporan berdasarkan hasil pelaksanaan 
yang telah dilakukan. Laporan yang disusun ada 2 macam, yaitu 
laporan KKN yang dibuat oleh kelompok dan laporan PPL yang 
dibuat secara individu. Laporan yang disusun memuat informasi 
mengenai pelaksanaan kegiatan KKN-PPL mulai dari tahap awal 
hingga akhir. Laporan ini akan menjadi pertimbangan dalam 
penilaian hasil pelaksanaan KKN-PPL yang akan dinilai oleh DPL 
dan koordinator sekolah. 
2) Evaluasi 
Evaluasi bertujuan untuk menilai hasil kinerja dari 
pelaksanaan PPL yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan dan 
mencakup semua aspek, baik penguasaan kemampuan profesional, 
personal, dan interpersonal serta masukan untuk pelaksanaan 
kegiatan di masa yang akan datang. Format penilain mengikuti 
format yang dikeluarkan oleh UPPL. Beberapa komponen penilaian 
meliputi perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, hubungan 
interpersonal dan laporan PPL. 
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BAB II 
KEGIATAN PPL 
 
 
A. Persiapan 
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan dilaksanakan di sekolah selama 
kurang lebih 2,5 bulan. Sebelum mahasiswa terjun langsung ke lapangan untuk 
melaksanakan PPL, maka mahasiswa harus mempersiapkan diri dengan sebaik 
mungkin agar saat melaksanakan PPL dapat berjalan maksimal. Persiapan yang 
dilakukan meliputi : 
1. Pembelajaran Mikro (micro teaching) 
Pembelajaran mikro merupakan kegiatan yang diadakan oleh 
kampus sebagai upaya untuk membekali mahasiswa sebelum terjun 
melaksanakan kegiatan PPL. Mahasiswa diwajibkan untuk menempuh mata 
kuliah pembelajaran mikro di semester 6. Pembelajaran mikro memiliki 
bobot 2 sks dan mensyaratkan nilai minimal B agar mahasiswa dapat 
melaksanakan kegiatan PPL. 
Dalam pelaksanaan kuliah pembelajaran mikro, mahasiswa 
diberikan materi mengenai cara-cara mengajar dan materi tentang 
pengajaran. Saat kuliah pembelajaran mikro berlangsung, kelas dibagi 
menjadi kelompok kelas dengan jumlah mahasiswa sekitar 10 orang per 
kelas. Materi yang disampaikan dalam pembelajarn mikro mencakup 
persiapan mengajar, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi. Materi 
persiapan berisi tentang langkah-langkah membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan materi pembelajaran, serta media 
pembelajaran. RPP yang dibuat dalam pembelajaran mikro cukup 15 menit 
dan berisi rancangan pembelajaran dengan materi yang sederhana. Setelah 
membuat RPP, mahasiswa harus melakukan praktik mengajar di depan kelas 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Praktik mengajar di kelas ini bertujuan 
untuk melatih mahasiswa tampil di depan kelas agar nanti saat tampi 
langsung tidak grogi. Ketika seorang mahasiswa maju untuk tampil di depan 
kelas, mahasiswa yang lain berperan menjadi siswa. Saat pelaksanaan 
praktik mengajar suasana di dalam kelas perkuliahan dibuat seperti suasana 
di kelas yang nyata di sekolah sehingga mahasiswa dituntut untuk dapat 
menguasai kondisi kelas agar kondusif. 
Setiap mahasiswa mendapat kesempatan tampil untuk melakukan 
praktik mengajar sebanyak 4 kali. Dalam setiap kali pertemuan, ada 3-4 
  
12 
 
mahasiswa yang tampil. Setelah tampil dosen pembimbing agar memberikan 
penilaian dan masukan terhadap penampilan mahasiswa agar dapat menjadi 
koreksi dan memuat penampilan mahasiswa lebih baik. Dengan adanya 
pembelajar mikro, mahasiswa dapat mempersiapkan pembelajaran dan 
membiasakan diri dengan situasi di dalam kelas. 
 
2. Observasi Sekolah dan Kelas 
Obesrvasi sekolah dan kelas merupakan salah satu bentuk persiapan 
pelaksanaan kegiatan PPL. Dalam melaksanakan observasi, mahasiswa 
praktikan diharuskan untuk menagamati secara langsung kondisi di sekolah 
secara umum dan kondisi di dalam kelas secara khusus. Pengamatan kondisi 
sekolah secara umum bertujuan untuk menadapatkan data mengenai kondisi 
sekolah sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan program 
KKN sedangkan pengamatan kondisi kelas yang dilakukan secara khusus 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi di dalam kelas 
saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 
Pelaksanaan observasi sekolah dilakukan secara berkelompok pada 
tanggal 11 Februari 2013, sedangkan observasi kelas dilakukan secara 
individu pada tanggal 14 Februari 2013. Saat obesrvasi kelas, mahasiswa 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas sehingga dapat 
mengamati secara langung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Observasi 
kelas dilakukan oleh mahasiswa bersama dengan guru pembimbing. Dalam 
pelaksanannya, praktikan melakukan observasi di kelas yang diampu oleh 
Bapak Suharyono selaku guru pembimbing. Dari observasi yang dilakukan, 
praktikan mendapatkan data mengenai metode yang digunakan oleh guru 
pembimbing dalam mengajar dan kondisi di dalam kelas.  
Hasil observasi kelas ini menjadi pertimbangan bagi praktikan 
untuk menyiapkan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Berikut 
adalah kegiatan belajar mengajar yang dicatat oleh praktikan selama 
observasi kelas : 
a. Membuka pelajaran 
1) Membuka dengan salam dan berdoa. 
2) Tadarus Al-Qur’an bersama selama kurang lebih 15 menit. 
3) Presensi siswa. 
4) Meresume materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya. 
5) Apersepsi. 
b. Pokok pelajaran 
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1) Menyampaikan materi pelajaran  dengan beberapa metode. 
2) Mencatat materi di papan tulis. 
3) Memberikan tugas kepada siswa untuk melaksanaan praktik. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
5) Menjawab pertanyaan siswa. 
c. Menutup pelajaran 
1) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan. 
2) Memberikan kesimpulan dari materi yang diasmpaikan. 
3) Menutup pelajaran dengan doa dan diakhiri dengan salam. 
Adapun aspek-aspek yang diamati selama observasi di kelas 
meliputi : 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Silabus. 
2) Satuan pembeajaran. 
3) Rencana pembelajaran. 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pembelajaran 
c. Perilaku Siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
Setelah melaksanakan observasi, mahasiswa diharapkan untuk 
dapat : 
a. Mengetahui apa saja yang perlu perangkat pembelajaran apa saja yang 
perlu disiapkan. 
b. Mengetahui kegiatan pembelajaran yang berlangsung sehingga dapat 
merumuskan rencana pembelajaran yang tepat. 
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c. Mengetahui bentuk evaluasi. 
d. Mengetahui sarana dan prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar. 
e. Mengetahui perilaku siswa di dalam dan di luar kelas. 
 
Tindak lanjut dari observasi kelas yang dilakukan oleh mahasiswa 
adalah pengumpulan informasi tentang hasil observasi di dalam kelas untuk 
selanjutnya menjadi pertimbangan dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan materi. Tidak hanya sampai di situ, setelah observasi kelas 
mahasisma melakukan diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing 
mengenai rancangan kegiatan belajar mengajar, termasuk jadwal mengajar, 
RPP, materi, dan lain sebagainya. 
 
3. Pengembangan Rencana Pembelajaran 
Pengembangan rencana pembelajaran mencakup : 
a. Pembuatan Administrasi Pengajaran 
Administrasi pembelajaran yang dibuat oleh mahasiswa 
praktikan selama pelaksanaan PPL adalah RPP, jobsheet, soal ujian dan 
daftar nilai. Administrasi pengajaran digunakan selama praktik 
mengajar dan akan dilampirkan ke dalam laporan pelaksanaan PPL. 
Administrasi pengajaran merupakan komponen penting dalam mengajar 
karena akan menjadi acuan agar pelaksanaan praktik PPL dapat berjalan 
secara sistematis dan dapat terlaksana dengan baik. RPP, jobsheet dan 
soal ujian terlampir di laporan ini. 
b. Pembuatan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sarana pendukung dalam 
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar lebih menarik dan materi 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang dibuat oleh 
mahasiswa berupa slide power point dan animasi flash. Materi yang ada 
dalam media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
saat pelaksanaan praktik mengajar. 
 
4. Pembekalan PPL 
Sebelum mahasiswa terjun langsung ke sekolah untuk 
melaksanakan PPL, pihak kampus memberikan pembekalan guna memberi 
wawasan kepada mahasiswa tentang tata cara mengajar. Hal ini penting bagi 
mahasiswa untuk mempersiapkan diri baik mental maupun penguasaan 
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terhadap materi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. 
Pembekalan yang diberikan oleh kampus memuat materi tambahan berupa 
Kurikulum, profesionalisme guru, serta materi mengenai pendidikan karakter 
di sekolah. Dengan adanya pembekalan mahasiswa diharapkan memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dan siap saat diterjunkan ke sekolah. 
 
 
 
B. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Setelah melakukan persiapan dengan mengikuti pembelajaran mikro, 
melakukan observasi sekolah dan kelas, membuat rancangan pembelajaran, serta 
mengikuti pembekalan PPL, mahasiswa praktikan siap untuk melaksanakan 
praktik mengajar di sekolah. Materi yang didapat selama mengikuti kuliah 
pembelajaran mikro harus diaplikasikan saat melaksanakan praktik mengajar. 
Hasil observasi menjadi acuan saat di dalam kelas untuk menghadapi situasi 
kelas. RPP yang sudah disiapkan menjadi panduan dalam mengajar agar 
pembelajaran terencana dan dapat terlaksana dengan baik. Selain itu wawasan 
yang didapat mengenai Kurikulum 2013, profesionalisme guru serta pendidikan 
karakter dari pembekalan PPL harus diimplementasikan. 
Praktik mengajar dilaksanakan dalam beberapa bentuk, seperti team 
teaching, praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam 
team teaching mahasiswa praktikan bekerja sama dengan satu orang yang sama-
sama menjadi praktikan untuk mengajar dalam suatu kelas. Team teaching 
berguna untuk meningkatkan kemampuan bekerjeasama dalam tim dan lebih 
mudah dalam menkondisikan kelas. Praktik mengajar terbimbing merupakan 
kegaiatan mengajar di mana dalam pelaksanaan mengajar, mahasiswa praktiakn 
didampingi oleh guru pembimbing, hal ini bermanfaat karena guru pembimbing  
dalam menilai secara langsung penampilan mahasiswa praktikan saat mengajar 
dan dapat memberikan masukan serta bimbingan kepada mahasiswa praktikan 
agar ke depan bisa lebih baik. Sementara praktik mengajar mandiri berupa 
kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan secara mandiri 
tanpa didampingi oleh guru pembimbing. 
1. Praktik Mengajar 
Dalam kegiatan PPL, praktikan melaksanakan praktik mengajar di 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Guru pembimbing dalam pelaksanakan praktik mengajar ini 
adalah Bapak Setyo Harmadi, S.T. Sebelum melaksankan praktik mengajar, 
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mahasiswa praktikan terlebih dahulu melakukan diskusi dengan guru 
pembimbing untuk menentukan jadwal dan materi apa yang akan diajarkan. 
Penentuan jadwal disesuaikan dengan jadwal mengajar yang ada di 
kompetensi keahlian Teknik Audio Video seperti pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Jadwal mengajar guru TAV SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel tersebut, mahasiswa praktikan menyesuaikan 
jadwal dengan jadwal mengajar Bapak Setyo Harmadi, S.T., selaku guru 
pembimbing, sehingga jadwal mengajar mahasiswa praktikan adalah hari 
Selasa dan Rabu mengajar Teknik Elektronika di kelas X TAV 1 dan X T 
AV 2. Dengan demikian, dalam satu minggu mahasiswa praktikan mendapat 
jadwal mengajar selama 2 hari. Dalam kondisi tertentu, ketika guru 
bersangkutan sedang ada tugas lain, mahasiswa juga mengajar pada hari 
Kamis yaitu mengajar Reproduksi Sinyal VCD/DVD di kelas XI T AV 1. 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat RPP 
yang akan menjadi acuan agar proses pembelajaran dapat terencana dan 
terlaksana dengan baik. RPP yang dibuat dalam praktik mengajar telampir di 
daftar lampiran laporan ini. Beberapa hal ayng perlu diperhatikan dalam 
kegiatan praktik mengajar adalah sebagai berikut : 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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b. Menyiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan praktik 
mengajar dengan mengacu pada RPP yang telah dibuat. 
c. Menyiapkan jobsheet dan media yang akan digunakan sebagai alat bantu 
dalam mengajar agar materi yang disampaikan lebih menarik dan lebih 
mudah dipahami oleh siswa. 
d. Menyiapkan fisik dan mental, persiapan fisik meliputi materi yang akan 
diajarkan sedangkan persiapan mental meliputi persiapan psikologis 
agar tidak grogi saat melaksanakan praktik mengajar. 
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan pada tanggal 23 Juli – 25 
September 2013 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Total pertemuan 
adalah 12 kali dengan beberapa metode yang berbeda-beda. Praktik 
mengajar yang dilakukan adalah secara mandiri, dalam artian mahasiswa 
mengajar langsung sebagai guru kelas tanpa didampingi oleh guru 
pembimbing. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
metode mengajar dan mengimplementasikan teori mengajar. Dari hasil 
pelaksanaan praktik mengajar mandiri, mahasiswa praktikan mempelajari 
dan mempraktikan mengenai metode mengajar yang diterapkan. Beberapa 
kompetensi yang dipraktikan mahasiswa selama melaksanakan praktik 
mengajar mandiri adalah : 
1) Mengelola kelas. 
2) Menguasai materi dan menyampaikannya dengan metode yang 
tepat sehingga materi dapat diterima siswa dengan baik. 
3) Menyiapkan dan menggunakan media pembelajaran sebagai sarana 
pendukung dalam kegiatan belajar mengajar. 
4) Mengelola waktu yang tersedia agar kegiatan belajar dapat 
terlaksana tepat waktu sesuai dengan RPP. 
Adapun kegiatan yang dipraktikan oleh mahasiswa setiap 
pertemuan adalah : 
1) Membuka pelajaran, diawali dengan mengucap salam, selanjutnya 
memimpin berdoa dan langsung dilanjutkan dengan tadarus Al-
Qur’an. 
2) Melakukan presensi siswa. 
3) Apersepsi, yaitu memberikan gambaran awal sebelum masuk ke inti 
pelajaran dan memberikan sedikit review dari materi yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya agar peserta didik lebih 
siap dalam menerima materi yang akan disampaikan. 
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4) Melakukan pengembangan dalam metode mengajar, di mana 
penyampaian materi tidak hanya disampaikan dengan metode 
ceramah, tapi juga melakukan variasi agar kegiatan belajar 
mengajar lebih menarik dan siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pelajaran. 
5) Memberikan tugas dan jobsheet kepada siswa untuk melaksanakan 
praktikum untuk melatih keaktifan dan ketrampilan siswa sebagai 
siswa SMK. 
6) Menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
7) Menutup pelajaran dengan doa, kemudian mengucap salam. 
Dalam melaksanakan praktik mengajar mandiri, mahasiswa 
praktikan menggunakan beberapa metode yang bervariasi dengan 
mengacu pada RPP dan disesuaikan dengan kondisi kelas. Beberapa 
metode yang mahasiswa gunakan dalam praktik mengajar mandiri 
adalah sebagai berikut : 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah digunakan oeh mahasiswa praktikan di 
awal pertemuan, yaitu dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara lisan kepada siswa. Metode ini sebagai pembuka pada tiap 
pertemuan dan kadang disisipkan di tengah pelajaran. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab digunakan oleh mahasiswa praktikan 
dan dikombinasikan dengan metode ceramah. Dengan metode tanya 
jawab, mahasiswa beruasaha mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan dengan cara memberi 
pertanyaan kepada para siswa. Metode ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan siswa 
menerima materi baru, menarik perhatian siswa dan meningkatkan 
partisipasi siswa saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 
Kadang pertanyaan dilemparkan kepada siswa yang membuat 
gaduh di kelas agar siswa yang gaduh tersebut memperhatikan 
pelajaran. 
3) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi bertujuan untuk membuat siswa lebih 
memahami tentang langkah-langkah praktik karena mahasiswa 
mendemonstrasikan langkah-langkah praktik secara langsung di 
depan sehingga siswa dapat mengikuti langkah-langkah tersebut. 
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4) Metode Praktik 
Metode praktik dengan menggunakan jobsheet bertujuan 
untuk melatih siswa agar dapat melaksanakan praktik secara 
mandiri namun terbimbing. Mahasiswa praktikan memberikan 
jobsheet kepada siswa yang berisi langkah-langkah praktik, 
kemudian siswa akan melaksanakan praktikum sesuai petunjuk 
yang ada dalam jobsheet yang diberikan. 
5) Diskusi 
Metode diskusi antar siswa mengenai materi yang telah 
disampaikan bermanfaat untuk melatih tingkat partisipasi dan 
keaktivan di kelas. Selain itu, siswa berkesempatan untuk saling 
bertukar ilmu dengan temannya dan dapat berbagi pengetahuan 
sehingga pengetahuan siswa semakin luas. 
 
2. Praktik Persekolahan 
Praktik pelaksanaan PPL yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan 
tidak hanya sebatas mengajar, tapi juga melaksanakan kegiatan lain yang 
mendukung praktik persekolahan. Kegiatan tersebut diantaranya : membantu 
kegiatan di perpustakaan, PSB, mendampingi kelas selama Fortasi, 
mendampingi iqro’ dan tadarus selama pesantren ramadhan, mengawasi 
ujian mid semester dan lain sebagainya. Dengan adanya praktek 
persekolahan maka mahasiswa praktikan benar-benar merasakan menjadi 
seorang guru yang dituntut tidak hanya memilki kompetensi mengajar tapi 
juga kompetensi di luar hal tersebut. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Berdasarkan hasil praktik mengajar yang telah dilaksanakan sebanyak 
12 kali, ada beberapa poin yang didapat oleh mahasiswa praktikan. Poin-poin 
tersebut meliputi hasil praktik mengajar, hambatan yang ditemui selama 
pelaksananaan praktik mengajar, serta solusi untuk menghadapi hambatan yang 
ditemui. Berikut rincian dari hasil pelaksanaan kegiatan PPL : 
1. Hasil Praktik Mengajar 
Hasil dari praktik mengajar yang telah dilaksanakan, termasuk team 
teaching, praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri adalah 
sebagai berikut : 
a. Jumlah tatap muka selama praktik mengajar sebanyak 12 kali. 
  
20 
 
b. Jumlah kelas yang diajar adalah 3 kelas, terdiri dari kelas X TAV1, X 
TAV 2, dan XI TAV 1. 
c. Mata diklat yang diajar oleh mahasiswa praktikan adalah Teknik 
Elektronika untuk kelas X TAV1 dan XTAV 2 di hari Selasa dan Rabu, 
Sehingga total dalam satu minggu mahasiswa praktikan mengajar 
selama 2 hari. 
d. Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan 
sebelumnya menyiapkan perangkat pembelajaran, meliputi RPP, materi 
serta media agar pelaksanaan praktik mengajar dapat berjalan lancar dan 
terencana. 
e. Dalam melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa praktikan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, mulai dari 
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan praktik. 
f. Penilaian dilakukan dengan cara evaluasi secara teori dan hasil praktik. 
g. Setelah selesai mengajar, mahasiswa praktikan menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
 
2. Hambatan 
Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan menemui beberapa 
hambatan. Hambatan yang ditemui sebagai berikut : 
a. Hambatan secara umum dalam pelaksanaan PPL adalah waktu 
pelaksanaan yang terpotong oleh libur puasa dan lebaran, selain itu 
mahasiswa praktikan juga harus mewakili Universitas dalam ajang 
PIMNAS sehingga harus izin tidak melaksanakan PPL. Sehingga 
mahasiswa harus memperpanjang masa PPL selama 1 minggu untuk 
melengkapi jumlah jam dan minimal tatap muka sebanyak 10 
pertemuan. 
b. Kondisi kelas terkadang sangat gaduh dan tidak kondusif sehingga 
kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan baik. 
c. Kebijakan kurikulum 2013, dimana penerapanya masih belum matang. 
Belum tersedianya silabus, hanya tersedia kompetensi dasar tiap mata 
pelajaran, sehingga mahasiswa harus membuat penjabaran silabus 
sendiri. Selain itu beberapa mata kompetensi yang tidak sesuai dan 
bertabrakan dengan yang diajarkan di kompetensi lain di sekolah 
membuat mahasiswa praktikan sedikit mengalami kesulitan karena 
harus menyesuaikan materi yang akan disampaikan dengan mata 
kompetensi yang lain. 
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d. Praktik PPL ini adalah pengalaman pertama mahasiswa praktikan dalam 
melaksanakan praktik mengajar secara langsung di dalam kelas 
sehingga di awal pertemuan kurang bisa menguasai kelas. 
e. Perangkat praktikum terkadang tidak sesuai dengan jumlah siswa, serta 
terkadang bahan praktikum yang terbatas atau habis membuat praktikum 
tidak maksimal. 
 
3. Solusi 
a. Membuat manajemen waktu yang baik agar kegiatan KKN dan PPL 
sama-sama dapat berjalan dengan baik. 
b. Melakukan variasi metode mengajar ketika kelas sudah mulai gaduh, 
misal dengan diam dan menunggu siswa tenang, melakukan pendekatan 
kepada siswa yang gaduh, serta membuat suasana di kelas menjadi 
interaktif dengan melibatkan siswa. 
c. Mendalami dan mempelajari kurikulum 2013, agar dapat melakukan 
pengajaran secara maksimal. 
d. Penyampaian materi disesuaikan dengan materi dari kompetensi dasar 
yang lain agar materi yang disampaikan runtut dan mudah dipahami oleh 
siswa. 
e. Memaksimalkan waktu libur lebaran untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti RPP, materi dan media pembelajaran. 
f. Membiasakan diri dengan kondisi di kelas, menggunakan pengalaman 
yang pernah di dapat. 
g. Membagi kelas dalam beberapa kelompok saat praktikum. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian kegiatan KKN-PPL yang telah dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Dengan terlaksananya kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
mahasiswa telah belajar untuk menerapkan ilmu yang didapat selama 
kuliah dan berkesempatan untuk merasakan menjadi seorang guru di 
sekolah melalui praktik mengajar dan bersosialisasi dengan warga di 
sekolah. 
c. Dengan adanaya kegiatan PPL ini, praktikan mendapat pengalaman yang 
nyata dalam menjadi seorang guru dan bisa menjadikan pengalaman yang 
didapat sebagai bekal di masa yang akan datang. 
d. Secara umum, program kerja yang telah direncanakan maupun program 
kerja penunjang yang bersifat insidental dapat terlaksana dengan baik dan 
lancar. 
d. Untuk menguasai kelas dengan baik diperlukan suatu persiapan fisik, 
mental dan materi yang mencukupi karena obyek belajarnya adalah siswa 
dengan berbagai latar belakang psikologis dan akademis.  
e. Mahasiswa menguasai materi yang diajarkan dengan cukup baik sehingga 
dapat menjawab pertanyaan dari siswa saat ada siswa yang bertanya 
h. Keterbatasan bahan praktik sempat menjadi kendala saat praktikum, pada 
akhirnya mahasiswa praktikan mampu mengatasinya dengan membentuk 
kelompok dalam kelas dan mendampingi praktik untuk tiap kelompok 
i. Hambatan yang ada didalam kelas saat KBM berlangsung biasanya yaitu 
pemahamann siswa yang beragam, minat belajar siswa yang menurun, 
sikap siswa yang kurang mendukung jalannya KBM. Mahasiswa praktikan 
agak kesulitan dalam mengkondisikan kelas yang gaduh, solusi yang 
dilakukan adalah mengadakan diskusi, melakukan pendekatan terhadap 
siswa yang membuat gaduh, dan lebih interaktif terhadap siswa. 
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B. Saran 
Dari pengalaman yang didapatkan selama pelaksanaan KKN-PPL, 
mahasiswa praktikan memiliki beberapa saran untuk pelaksanaan KKN-PPL agar 
pelaksanaannya di tahun mendatang menjadi lebih, yaitu : 
1. Bagi Sekolah 
a. Selama pelaksanaan KKN-PPL, sebaiknya pihak sekolah selalu memantau 
program KKN-PPL mahasiswa. 
b. Pihak sekolah dapat bersinergi dengan mahasiswa KKN-PPL sehingga 
program yang dijalankan mahasiswa praktikan mendukung program di 
sekolah. 
c. Menindaklanjuti program kerja yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa 
KKN-PPL yang sekiranya dapat bermanfaat bagi sekolah maupun bagi 
dunia pendidikan. 
d. Perhatian pihak sekolah terhadap mahasiswa KKN perlu ditingkatkan. 
 
2. Bagi Mahasiswa PPL 
a. Mahasiswa diharapakan dapat merealisasikan semua program kerja 
PPLyang telah disusun sebelumnya. 
b. Dalam melaksanakan program kerja, mahasiswa harus menjaga 
kekompakan antar anggota sehingga tim KKN-PPL bisa menjadi tim yang 
solid. 
c. Mahasiswa diharapkan agar dalam pelaksanaan program tidak hanya 
berorientasi pada terealisasinya program saja, tetapi harapannya 
bersingergi dengan program peningkatan SDM di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
d. Mahasiswa harus menjalankan sungguh-sungguh dan cekatan dalam 
menghadapi hambatan-hamabatan dan tantangan-tantangan yang dihadapi 
selama melakukan KKN-PPL. 
e. Mahasiswa harus senatiasa menjaga nama baik almamater, selama 
pelaksanaan kegiatan KKN-PPL dan mematuhi tata tertib yang berlaku 
disekolah dengan memiliki disiplin dan rasa tanggungj awab yang tinggi. 
f. Mahasiswa agar lebih bisa berinteraksi dengan semua warga di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
g. Selalu berkoordinasi dengan guru pembimbing dan DPL KKN-PPL terkait 
hambatan-hambatan yang ditemui saat kegiatan KKN-PPL berlangsuung. 
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3. Bagi Universitas 
a. Sebelum menerjunkan mahasiswa, universitas perlu melakukan 
pembekalan yang matang jauh sebelum penerjunan ke lokasi KKN-PPL, 
sehingga saat penerjunan ke lokasi, mahasiswa sudah dalam keadaan 
yang siap. 
b. Monitoring ke lokasi KKN-PPL dilakukan secara rutin dan konsisten. 
Apabila ada sekolah yang tidak termonitor, sebaiknya ada tindak 
lanjutnya berupa pemberian informasi lanjutan. 
c. Pihak UPPL menyediakan forum online untuk menampung pertanyaan-
pertanyaan atau aspirasi dari mahasiswa KKN-PPL. 
d. Penjelasan mengenai administrasi yang berkaitan dengan KKN-PPL 
harapannya lebih mudah. 
e. Sistem SIKAP yang digunakan dalam penentuan lokasi KKN-PPL harus 
ditinjau ulang karena banyak menimbulkan permasalahan saat digunakan. 
Banyak mahasiswa yang tempat KKN nya berbeda dengan yang dia pilih. 
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Universitas Negeri Yogyakarta 
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
NAMA MAHASISWA : Beny Abdurrahman PUKUL : 07.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 10502241027 TEMPAT PRAKTIK : SMK Muh 3 Yogya 
TGL. OBSERVASI       : 14 Februari 2013 FAK/JUR/PRODI : FT / PT Elektronika 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat pembelajaran  
1. Silabus Ada 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ada 
B Proses Pembelajaran  
1. Membuka pelajaran Salam, dilanjutkan dengan berdoa. 
Kemudian tadarus Al Qur’an selama 
kurang lebih 15 menit.  
Presensi kehadiran siswa. 
 
2. Penyajian materi Ceramah, diskusi, demonstrasi, tanya 
jawab. 
 
3. Metode pembelajaran Metode yang digunakan adalah 
ceramah. Sambil sesekali siswa diajak 
berdiskusi mengenai materi yang 
sedang diajarkan. 
4. Penggunaan bahasa Bahasa indonesia. Sesekali dengan 
bahasa daerah / bahasa jawa. 
5. Penggunaan waktu Penggunaan waktu cukup efektif. Di 
awal pelajaran untuk menjelaskan. 
Kemudian siswa diajak untuk 
mengeksplor apa yang sudah dipelajari 
dengan mencari materi di Internet / 
browsing. 
6. Gerak  Tidak monoton, guru berdiri di depan, 
sambil mengingatkan / menegur siswa 
yang ribut sendiri. 
7. Cara memotivasi siswa Guru memberikan pertanyaan 
kemudian memberi pernghargaan 
dengan kata “bagus, benar, kurang 
tepat” 
8. Teknik bertanya acak 
9. Teknik penguasaan kelas Baik, dapat menguasai kelas. Meskipun 
memang terkadang masih ada siswa 
yang ngobrol sendiri. Namun guru 
tegas mengingatkan agar 
memperhatikan pelajaran. 
10. Penggunaan media Menggunakan media papan tulis, 
spidol dan proyektor. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Memberikan pertanyaan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa 
memahami pelajaran. 
 
NPma. 1 
untuk mahasiswa 
 
12. Menutup pelajaran Berdoa dengan doa penutup dan 
diakhiri dengan salam. 
 
C Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Siswa di dalam kelas masih ada yang 
tidak memperhatikan. Harus 
diingatkan guru terlebih dahulu agar 
semua kondusif.  
2. Perilaku siswa di luar kelas Siswa bergerombol untuk berdiskusi 
atau hanya sekedar bermain. 
Kebanyakan siswa beristirahat di 
kantin, atau ke perpustakaan untuk 
membaca dan mencari informasi di 
internet. 
 
Yogyakarta, 14 Februari 2013 
             Guru Pembimbing 
 
 
 
            Setyo Harmadi, S.T. 
             NBM. : 1 060 006 
               Mahasiswa, 
 
 
 
              Beny Abdurrahman 
               NIM : 10502241027 
 
 MATRIK PROGRAM KERJA PPL UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
TAHUN 2013 
 
 
 
F01 
MPK 
 
NOMOR LOKASI  : A022 
NAMA LOKASI  : SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
ALAMAT LOKASI  : JALAN PRAMUKA NO. 62, GIWANGAN, YOGYAKARTA 
 
No. 
 
Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam Per Minggu  
Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI 
 Persiapan mengajar 
1. Penyusunan RPP 8 8    8 8 8  8 8 56 
2. Penyusunan Administrasi Guru  4    4 4 4  4 4 24 
3. Penyusunan Bahan Ajar  4    4 4 4  8 4 28 
4. Penyiapan media pembelajaran  8    8 8 8  16 8 56 
5. Konsultasi dengan guru pembimbing 6 6    6 6 6 2 6 6 44 
 Pelaksanaan mengajar 
6. Praktik mengajar  8    2 8 8 - 16 8 58 
7. Pembuatan soal evaluasi siswa  4    5 5 5  5 5 29 
8. Evaluasi hasil belajar siswa   8    5 10  5 10 38 
 Jumlah  Jam  333 
 
Mengetahui/Menyetujui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
Drs. H. Sukisno Suryo, M.Pd 
NBM. 584444 
  
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
 
 
Suparman, M.Pd 
NIP. 19491231197803004 
 
 Tanggal : 25 September 2013 
Yang membuat 
 
 
 
 
 
Beny Abdurrahman 
NIM. 10502241027 
 
 LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL UNY 
2013 
 
 
 
 
NAMA SEKOLAH   : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta      NAMA MAHASISWA : Beny Abdurrahman   
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Pramuka         NO. MAHASISWA : 10502241027 
GURU PEMBIMBING : Setyo Harmadi, S.T        FAK/JUR/PRODI  : TEKNIK /  PT ELEKTRONIKA  
DOSEN PEMBIMBING : Suparman, M.Pd, 
 
No. Hari/tanggal Materi kegiatan Hasil Hambatan Solusi  
1 Kamis, 14 Februari 
2013 
Observasi kelas X AV 2 Mendapatkan gambaran kegiatan belajar mengajar 
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
 
  
2 Senin, 11 Juni 2013 Bimbingan dengan K3 
Teknik Audio Video 
Pembagian mata pelajaran serta guru pembimbing 
pada mahasiswa PPL 
 
  
3 Senin, 18 Juni 2013 Bimbingan guru 
pembimbing 
Memberi gambaran pembuatan RPP, Administrasi 
guru dan metode mengajar siswa SMK 
 
  
4 Senin, 22 Juli 2013 Menyiapkan Materi Ajar, 
Membuat RPP 
 
Persiapan materi yang akan diajarkan serta media 
yang digunakan untuk mengajar siswa 
  
5 Selasa, 23 Juli 2013 Mengajar, 
Menyiapkan Materi Ajar, 
Membuat RPP 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Komponen Pasif (Mengenal komponen 
pasif elektronika, Mengenal Resistor) 
Mempersiapkan komponen-komponen untuk materi 
selanjutnya. 
 
Siswa kurang kondusif, 
ramai sendiri. 
Guru memberi peringatan 
agar siswa 
memperhatikan. 
6 Rabu, 24 Juli 2013 Mengajar,  Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Komponen Pasif Elektronika (Mengenal 
Kapasitor, Induktor dan Transformator) 
Memberikan tugas berupa artikel terkait komponen 
pasif 
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7 Selasa, 20 Agustus 
2013 
Mengajar, 
Mengkoreksi tugas pada 
pertemuan sebelumnya, 
Menyiapkan Materi Ajar, 
Membuat RPP 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Komponen Pasif (Membaca nilai 
Resistor) 
Banyak siswa kurang 
memperhatikan, sehingga 
kurang paham ketika 
praktikum. 
Guru mendampingi siswa 
yang kurang paham. 
8 Selasa, 27 Agustus 
2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Membuat RPP 
Bimbingan dengan Guru 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Komponen Pasif (Mengenal dan 
membaca Resistor 5 Gelang Warna) 
 
  
9 Rabu, 28 Agustus 
2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Membuat RPP 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Alat Ukur (Pembacaan hambatan / 
Resistor dengan Multimeter) 
 
  
10 Rabu, 4 September 
2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Membuat RPP 
Bimbingan dengan Guru 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV2 
Materi ajar : Komponen Aktif  
(Dioda, Praktikum) 
 
  
11 Sabtu, 7 September 
2013 
Mengawasi Ujian Mid 
Semester 
Bimbingan dengan Guru 
Mengawasi ujian mid smester kelas X AV 2 
Ijin untuk tidak mengajar dikarenakan mengikuti 
PIMNAS. 
 
  
12 Selasa, 17 
September 2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Membuat RPP 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV1 
Materi ajar :  
Komponen Pasif (Resistor 5 Gelang Warna) 
 
Siswa kurang kondusif, 
ramai sendiri. 
Guru memberi peringatan 
agar siswa 
memperhatikan. 
13 Rabu, 18 
September 2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Membuat RPP 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV1 
Materi ajar : Alat Ukur, Mengukur nilai Resistor 
Siswa bermain-main 
dengan alat ukur 
(menyalakan buzzer terus 
menerus) 
 
Guru memberi penjelasan 
agar siswa tidak bermain-
main dengan alat 
praktikum. 
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14 Kamis, 19 
September 2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar, Bimbingan 
dengan Guru 
Mengajar Pengolahan Sinyal VCD Kelas XI AV2 
Materi ajar : Display Digital  
 
  
15 Selasa, 24 
September 2013 
Mengajar, Menyiapkan 
Materi Ajar 
Bimbingan dengan Guru 
 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV1 
Materi ajar : Komponen Pasif (Kapasitor) 
  
15 Rabu, 25 
September 2013 
Mengajar,  
Bimbingan dengan Guru 
Mengajar Teknik Elektronika Kelas X AV1 
Materi ajar : Komponen Pasif (Kapasitor lanjutan, 
Induktor dan Tansformator) 
Praktikum tidak berjalan 
maksimal dikarenakan 
komponen di bengkel 
habis. 
Guru menampilkan video 
penjelasan fungsi dan 
cara kerja komponen 
pasif. 
 
Mengetahui 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
Suparman, M.Pd. 
NIP. 19491231 197803 1 004 
 
Guru Pembimbing  
 
 
 
Setyo Harmadi, S.T. 
NBM. 1060 006 
Yogyakarta,17 September 2013 
Mahasiswa 
 
 
 
Beny Abdurrahman 
NIM. 10502241027 
 
Piagam Pendirian
 No : 3083/N:586/DIY.67/77
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
KELOMPOK TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
STATUS  :  TERAKREDITASI “A” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Teknik Elektronika 
Materi Pokok  : Menggambar gambar simbol dan sifat komponen aktif 
Peretemuan ke- : 1 - 2 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (2 x tatap muka) 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan komponen elektronika 
1.2 Memahami dan menggambar dengan teliti gambar simbol komponen aktif 
1.3 Memahami perbedaan sifat komponen aktif dan komponen pasif dengan benar 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Menyebutkan definisi komponen elektronika dan jenis-jenis peralatan elektronika  
2.2 Mengidentifikasi gambar simbol komponen aktif 
2.3 Menganalisis perbedaan sifat komponen aktif dengan komponen pasif 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu : 
1. Melalui pengamatan gambar komponen pada buku teks dan pada komponen elektronika, peserta 
didik dapat menyebutkan minimal 4 jenis komponen elektronika. 
2. Melalui  tugas, siswa dapat menggambar simbol dan bentuk komponen aktif.  
3. Melalui aktivitas tanya jawab  peserta didik mampu menyebutkan sifat-sifat komponen aktif dan 
perbedaanya dengan komponen pasif 
 
D. Materi Ajar 
1. KOMPONEN ELEKTRONIKA  
Elektronika adalah ilmu yang mempelajari alat listrik arus lemah yang dioperasikan dengan cara 
mengontrol aliran elektron atau partikel bermuatan listrik dalam suatu alat seperti komputer, 
peralatan elektronik, termokopel, semikonduktor, dan lain sebagainya. Ilmu yang mempelajari alat-
alat seperti ini merupakan cabang dari ilmu fisika, sementara bentuk desain dan pembuatan sirkuit 
elektroniknya adalah bagian dari teknik elektro, teknik komputer, dan ilmu/ teknik elektronika dan 
instrumentasi. Alat-alat yang menggunakan dasar kerja elektronika ini biasanya disebut sebagai 
peralatan elektronik (electronic devices).  
Contoh peralatan/ piranti elektronik ini: radio, TV, perekam kaset, perekam kaset video (VCR), 
perekam VCD, perekam DVD, kamera video, kamera digital, komputer pribadi desk-top, komputer 
Laptop, PDA (komputer saku), robot, smart card, dll. 
 
Dalam rangkaian elektronika terdapat bermacam-macam komponen. Ada transistor, resistor, IC, 
trafo dan lain-lain. 
   
Dalam elektronika terdapat 2 tipe komponen yaitu komponen aktif dan komponen pasif. 
a. Komponen Pasif : Komponen pasif adalah komponen-komponen elektronika yang tidak 
memerlukan tegangan ataupun arus listrik agar dapat bekerja.. 
b. Komponen Aktif : Komponen aktif adalah komponen-komponen elektronika yang memerlukan 
tegangan ataupun arus listrik agar dapat bekerja. 
 
2. Gambar simbol komponen aktif. 
a. Dioda 
 
Gambar simbol dioda   Bentuk fisik dioda 
 
b. Dioda Zener 
 
c. Dioda Varactor 
 
 
d. Transistor 
 
Gambar simbol transistor   Bentuk fisik transistor 
 
 
A K Katoda Anoda 
 
 e. UJT (Uni Junction Transistor) 
 
 
 
 
f. Field Effect Transistor (FET) / Junction Field Effect Transistor (JFET) 
 
g. Metal Oxide Semiconductor Field Effect Transistor (MOSFET) 
 
h. Diac 
 
 
i. TRIAC 
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j. SCR 
 
3. Rangkaian elektronika rumah tangga. 
Siswa disediakan berbagai macam peralatan elektronika seperti radio, adaptor, televisi. Sehingga 
siswa dapat mengetahui penerapan komponen elektronika dalam sebuah rangkaian elektronika di 
kehidupan sehari-hari. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Strategi  : Cooperatif Learning 
3. Model : Problem Base Learning dan Discovery Learning 
4. Metode : diskusi kelompok, ceramah bervariasi, penugasan 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Mengucapkan salam pembukakepada siswa pada saat memasuki 
kelas 
 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaanya sebelum 
membuka pelajaran 
 Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian meja kursi belajar 
siswa dan kebersihan kelas 
 Melaksanakan cek presensi siswa 
 Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena 
halangan lainnya 
 Menyuruh siswa yang terlambat untuk minta ijin ke BK/BP 
 Melakukan tadarus Al Quran bersama-sama 
 Mengadakan kontrak belajar dengan siswa 
 Apersepsi(mengkaitkan pelajaran minggu yang lalu dengan 
pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan hari ini) 
 Mengajukan pre-tes lisan untuk menfokuskan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai;  
 Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media pembelajaran 
 
30 menit 
* 2 
Inti MENGAMATI 
 Mengamati gambar komponen aktif elektronika dalam buku 
 Mengamati bentuk komponen elektronika yang disajikan guru 
 Peserta didik membaca buku teks untuk mengidentifikasi berbagai  
gambar simbol dan bentuk komponen elektronika aktif. 
260 
menit 
 
 G 
 
 
 MENANYA 
Melalui membaca buku teks dan penjelasan dari guru, peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan, misalnya : 
1. Apa yang disebut komponen elektronika? 
2. Apa yang termasuk komponen elektronika aktif? 
3. Apa perbedaan antara komponen aktif dan komponen pasif? 
 
 
 
MENALAR 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik 
diminta melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3- 4 
orang anggota. 
 
MENCOBA 
 Peserta didik mencatat hasil diskusi 
 Peserta didik membuat  laporan hasil  diskusi 
 
MEMBUAT JEJARING 
 Guru meminta perwakilan masing-masing  kelompok 
mempresentasikan hasil  diskusinya di depan kelas  dan kelompok 
lain yang tidak presentasi  untuk menanggapi dengan bertanya atau 
menyanggah 
 Peserta didik membuat laporan hasil dikusi untuk dikumpulkan 
 
Penutup  Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang kegiatan 
pembelajaran dan hasil belanjarnya mana yang sudah baik dan mana 
yang masih harus ditingkatkan. 
 Peserta didik dapat ditanyakan apakah sudah memahami materi 
tersebut 
 Sebagai refleksi , guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan tentang pelajaran yang baru saja berlangsung serta 
menanyakan kepada peserta didik apa manfaat yang diperoleh 
setelah mempelajari topik komponen-komponen elektronika dasar. 
 Memberikan tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan minggu 
depan. 
 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
minggu depan (pada pertemuan minggu depan siswa browsing 
internet tentang rangkaian elektronika pasif serta melakukan 
pengamatan pada barang elektronika yang mempunyai rangkaian 
komponen pasif di dalamnya)  
 Siswa membersihkan kelas seusai melaksanakan pelajaran  
 Menutup dengan salam 
20 menit 
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G. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 
1. Alat : White Board, spidol, LCD, Laptop, Lembar Observasi, Lembar Tugas 
2. Sumber Belajar : -------, 2013. Elektronika Dasar. 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik : Tes dan Non-Tes 
2. Bentuk : Uraian dan Tugas 
3. Instrumen Tes : 
Kerjakan soal berikut ini dengan tepat ! 
1. Gambarkanlah 5 simbol dari komponen aktif elektronika! 
2. Jelaskan perbedaan antara komponen aktif dan komponen pasif! 
3. Sebutkan komponen elektronika aktif yang digunakan dalam rangkaian elektronika rumah 
tangga! 
 
Jawab: 
1. Gambar Simbol Komponen Aktif: 
Dioda : 
 
Dioda Zener : 
 
Transistor : 
 
SCR : 
 
Diac : 
 
2. Perbedaan 
Komponen Aktif : Komponen aktif adalah komponen-komponen elektronika yang 
memerlukan tegangan ataupun arus listrik agar dapat bekerja. 
Komponen pasif adalah komponen-komponen elektronika yang tidak memerlukan 
tegangan ataupun arus listrik agar dapat bekerja.. 
3. Komponen Elektronika Aktif dalam rumah tangga : 
a. Dioda ditemukan di adaptor, Charger HP, Radio, Televisi dsb 
b. Transistor ditemukan di adaptor, Radio, Televisi dsb 
c. IC ditemukan di Radio, Televisi dsb 
  
 Penskoran Nilai Soal Esay = Jumalh Skor : 5 
Skor benar masing-masing item 20 
Skor salah masing-masing  item   5 
 
4. Instrumen Non- Tes 
1) Lembar pengamatan diskusi (terlampir) 
2) Lembar Tugas tentang nama, kegunaan, alat-alat elektronika rumah tangga  
 
 NILAI AKHIR =Jumlah Nilai Pengamatan + Nilai Soal Esay + Nilai Tugas  
3 
 KKM = 70 
 
I. Sumber Belajar 
1. ........, 2013, Elektronika dasar. 
 
Mengetahui :        Yogyakarta, 22 Juli 2013 
Guru Mapel Teknik Elektronika,      Mahasiswa PPL   
 
 
 
 
Setyo Harmadi, S.T.       Beny Abdurrahman 
NBM. 1060 006        NIM 10502241027 
 
    
 
 Lampiran 2 : Lembar Pengamatan  
LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Teknik Elektronika 
Materi Pokok  : Menggambar simbol dan sifat komponen aktif 
Peretemuan ke- : 1 dan 2 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit  ( 2 x pertemuan ) 
 
No Nama siswa Hasil penilaian 
 Catatan 
Guru 
  1 2 3 4 5 6 7 8  
1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
18           
19           
20           
21           
 
Keterangan :      
 
1 = Perhatian     6 = Menghargai pendapat orang lain.  
2 = Membaca materi.    7 = Mencatat materi penting 
3 = Kemampuan merespon   8= Mengumpulkan hail diskusi  
4 = Etika      5 = Keaktifan dalam tim 
 
 Pedoman penskoran Nilai Pengamatan = Jumlah Skor : 8 
Skor Tertinggi masing-masing item = 80 
Skor Terendah masing-masing item =  20 
 
 
 
 
 
 
 
I. SUMBER BELAJAR 
 1.Modul Pembelajaran  
 
 6.Media massa dan media elektronik yang relevan. 
 
 
 
 
 
 
+ penilaian Ahlaq 
+ penilaian Kewarganegaraan : deskriptif 
Piagam Pendirian
 No : 3083/N:586/DIY.67/77
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
KELOMPOK TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
STATUS  :  TERAKREDITASI “A” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Teknik Elektronika 
Materi Pokok : Mengidentifikasi komponen pasif elektronika 
Peretemuan ke- : 3 - 6 
Alokasi Waktu  : 16 x 45 menit (4 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.1 Memahami dengan benar sifat komponen pasif 
1.2 Memahami dengan tepat jenis-jenis komponen pasif 
1.3 Memahami dengan benar cara pembacaan nilai komponen 
1.4 Memahami dengan benar fungsi-fungsi komponen pasif dalam rangkaian elektronika 
1.5 Menalar penerapan komponen pasif yang ada di dalam rangkaian elektronika yang digunakan 
sehari-hari. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Menganalisis sifat-sifat komponen pasif 
2.2 Mengidentifikasi jenis-jenis dari komponen pasif 
2.3 Mengidentifikasi nilai komponen elektronika 
2.4 Menganalisis fungsi-fungsi komponen aktif dalam rangkaian elektronika 
2.5 Mengidentifikasi penerapan komponen pasif elektronika dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu : 
1. Melalui penjelasan dan pemaparan materi pada buku teks dan pada komponen papan tulis, 
peserta didik dapat menyebutkan berbagai jenis komponen pasif, fungsi dan cara 
identifikasinya. 
2. Melalui aktivitas tanya jawab  peserta didik mampu menyebutkan sifat masing-masing 
komponen. 
3. Melalui aktifitas diskusi kelompok peserta didik dapat menyebutkan fungsi komponen. 
4. Melalui aktifitas praktikum pembacaan nilai komponen peserta didik mampu membedakan dan 
mengetahui nilai komponen 
5. Melalui aktifitas pengamatan rangkaian elektronika siswa mengetahui penerapan komponen 
pasif pada rangkaian elektronika 
 
 
D. Materi Ajar 
1. Komponen pasif elektronika. 
Definisi Komponen pasif adalah komponen-komponen elektronika yang tidak memerlukan 
tegangan ataupun arus listrik agar dapat bekerja. 
2. Gambar komponen pasif. 
a. Resistor (hambatan) 
Resistor disebut juga dengan tahanan atau hambatan, berfungsi untuk menghambat arus 
listrik yang melewatinya. Satuan harga resistor adalah Ohm. Adapun tingkatan satuan ohm 
bisa mencapai Mega Ohm, dengan penjelasan seperti berikut :  
1 MΩ (mega ohm) = 1000 KΩ (kilo ohm) = 106  (ohm) 
Semakin tinggi nilai resistor (R), semakin rendah arus (I), dan sebaliknya, sesuai hukum Ohm 
  
R= V/I 
Jenis – jenis resistor : 
1) Resistor Tetap  
Resistor yang nilai hambatannya relatif tetap, biasanya terbuat dari karbon, kawat atau 
paduan logam. Nilai hambatannya ditentukan oleh tebal dan panjangnya lintasan 
karbon pembentuknya. Panjang lintasan karbon tergantung dari kisarnya alur yang 
berbentuk spiralnya. 
  
 
2) Resistor Variabel 
yaitu resistor yang besar hambatan dapat diubah-ubah. Yang termasuk kedalam jenis 
hambatan ini antara lain : potensiometer, Trimpot,  
      
3) Resistor NTC dan PTS,  
NTC (Negative Temperature Coefficient), ialah Resistor yang nilainya akan bertambah 
kecil bila terkena suhu panas.  
PTS (Positife Temperature Coefficient), ialah Resistor yang nilainya akan bertambah 
besar bila temperaturnya menjadi dingin. 
LDR (Light Dependent Resistor), ialah jenis Resistor yang berubah hambatannya karena 
pengaruh cahaya. Bila cahaya gelap nilai tahanannya semakin besar, sedangkan 
cahayanya terang nilainya menjadi semakin kecil. 
 
 
Menentukan Kode Warna pada Resistor 
Kode warna pada resistor menyatakan harga resistansi dan toleransinya. Semakin kecil 
harga toleransi suatu resistor adalah semakin baik, karena harga sebenarnya adalah 
harga yang tertera pada harga toleransinya. Terdapat resistor yang mempunyai 4 gelang 
warna dan 5 gelang warna seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
 
 
NTC PTC LDR 
(a) Resistor 4 Gelang; (b) Resistor 5 Gelang Warna 
Tabel 1. Kode Warna pada Resistor 4 Gelang 
 
 
Tabel 2. Kode Warna pada Resistor 5 Gelang 
 
 
 
 
• Contoh: 
Sebuah resistor dengan 4 gelang. Gelang pertama cokelat, gelang kedua hitam, gelang 
ketiga kuning dan gelang keempat emas. Tentukan nilai tahanan resistor tersebut ! 
• Jawab 
Gelang 1 (cokelat) = 1 
Gelang 2 (hitam)  = 0 
Gelang 3 (kuning)    = 104 
Gelang 4 (emas)     = 5 % 
Sehingga nilai tahanan resistor adalah 10 x 104 Ω  ±  5  % atau 100 KΩ  dengan toleransi 5 %.  
Toleransi = 5 % x 100 KΩ = 5000Ω = 5K 
Range atas = 100 KΩ + 5000Ω = 105 KΩ  
Range bawah = 100 KΩ - 5000Ω = 95 KΩ  
Sehingga Resistor masih baik jika masih dalam kisaran harga 95 KΩ -105 KΩ  
 
Resistor dengan Kode Huruf 
Resitor yang mempunyai kode angka dan huruf biasanya adalah resistor lilitan kawat yang 
diselubungi dengan keramik / porselin. 
 
Arti kode angka dan huruf pada resistor dengan kode 5 W 22 R J adalah sebagai berikut : 
5 W berarti kemampuan daya resistor besarnya 5 Watt 
22 R berarti besarnya resistansi 22 Ω 
Dengan besarnya toleransi 5% 
 Menentukan nilai resistor yang dirangkai seri 
Resistor Seri 
Manfaat : untuk mengetahui nilai R pengganti yang sesuai. 
 
R Total = R1 + R2 + R3 + ...+ Rn 
 
Menentukan nilai resistor yang dirangkai paralel 
 
R Total : 
1/Rp = 1/R1 + 1/R2 + 1/R3 + .....+ Rn 
Jika semua nilai R yang disusun sama besar, maka resistor penggantinya dapat ditulis: 
Rp = R / n 
dengan n banyaknya R yang disusun. 
 
b. Kapasitor 
 
Kapasitor adalah komponen yang berfungsi untuk menyimpan dan melepaskan muatan 
listrik. Memiliki satuan internasional Farad (F) Kapasitor adalah komponen elektronika yang 
digunakan untuk menyimpan muatan listrik, dan secara sederhana terdiri dari dua 
konduktor yang dipisahkan oleh bahan penyekat (bahan dielektrik) tiap konduktor di sebut 
keping. 
gambar simbol :  
 
atas : non polar, bawah : polar 
 
 
 
R
1 
R
2 
R
3 
Struktur kapasitor 
 
Struktur sebuah kapasitor terbuat dari 2 lembar plat metal yang dipisahkan oleh suatu 
bahan dielektrik. Bahan dielektrik adalah bahan yang jika tidak terdapat medan listrik 
bersifat isolator, namun jika ada medan listrik yang melewatinya, maka akan terbentuk 
dipol-dipol listrik. bentuk nyata :  
 
 
Fungsi / kegunaan kapasitor ; 
 Mencegah loncatan bunga api listrik pada rangkaian yang mengandung 
kumparan, bila tiba-tiba    arus listrik diputuskan dan dinyalakan. ( pada 
saklar ) 
 Menyimpan muatan atau energi listrik dalam rangkaian penyala elektronik. 
 Memilih panjang gelombang pada radio penerima.  
 Sebagai filter dalam catu daya (power supply). 
Bahan yang bisa digunakan sebagai dielektrik : 
 elektrolit 
 keramik 
 mika 
 kertas  
 udara 
Jenis jenis kapasitor dan bentuknya : 
 
  
 
 
Nilai Kapasitansi (satuanya) : 
1 Farad   = 1000 mF 
1 mF  = 1000 µF 
1 µF  = 1.000 nF (nano Farad) 
1 nF  = 1.000 pF (piko Farad) 
1 µF  = 10-6 F 
1 nF  = 10-9 F 
1 pF  = 10 -12 F 
 
Menghitung nilai kapasitor : 
1. dengan langsung dibaca pada badan kapasitor, contoh pada elco: 
 
2. dengan angka yang tertera pada badan kapasitor: 
Biasanya terdiri dari 3 angka, angka         pertama dan kedua menunjukkan nilai  
sedangkan angka ketiga merupakan pengali.  
Jika dua angka satuannya  pF (pico farads). Contoh bertuliskan dua angka 47, maka 
kapasitansi kapasitor tersebut adalah  47 pF 
contoh :  
maka cara pembacaanya : 154 bearti angka pertama dan kedua menunjukkan nilai 15 
dan angka ketiga menunjukkan 4 yaitu pengali : 10000 jadi 15 x 10000 = 150000pF = 
150nF= 0,15uF. 
 
tabel angka : 
  
 
 
 
ada juga yang menggunakan warna  
 
 
merangkai kapasitor : 
1. rangkaian seri , Maka nilai kapasitansi total semakin kecil. 
 
rumus : 
 
2. rangkaian paralel 
Maka nilai kapasitansi total semakin besar. 
 
rumus :  
 
 
 
 
 
 
c. Inductor 
  
Induktor adalah komponen listrik/elektronika yang digunakan sebagai beban induktif. Bila 
suatu induktor dialiri arus AC, maka akan timbul garis-garis gaya dalam induktor yang 
jumlahnya berubah-ubah. Hal ini akan membangkitkan gaya motor listrik dalam induktor 
tersebut. Gaya motor listrik akan menginduksi dalam induktor dan dinamakan induksi diri. 
Simbol induktor dapat dilihat pada gambar di bawah ini  
 
Induktor adalah komponen yang dapat menyimpan energi pada medan magnet yang 
ditimbulkan oleh arus listrik yang melintasinya. Satuan induksi internasionalnya adalah 
Henry. 
macam macam induktor : 
• Induktor inti udara 
• Induktor inti ferit 
• Induktor inti besi 
Sifat elektrik induktor dipengaruhi oleh : 
 ditentukan oleh panjangnya induktor 
 diameter induktor 
 jumlah lilitan dan bahan yang mengelilinginya. 
 
Fungsi dari induktor adalah : 
 Penyimpan arus listrik dalam bentuk medan magnet 
 Menahan arus bolak-balik/ac  
 Meneruskan/meloloskan arus searah/dc  
 Sebagai penapis (filter)  
 Sebagai penalaan (tuning) 
 Komponen utama pembuatan Transformator 
 
 
d. Transfomator 
 
 
Trafo adalah alat listrik yang berfungsi untuk menaikkan atau menurunkan tegangan listrik. 
ada dua jenis trafo : 
1. Trafo step down 
 
fungsinya adalah menurunkan tegangan,  
2. trafo step up 
 
fungsinya adalah menaikan tegangan. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Strategi  : cooperatif Learning 
3. Model : Problem Base Learning dan Discovery Learning 
4. Metode : ceramah, demonstrasi, praktikum, diskusi kelompok, penugasan 
 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Mengucapkan salam pembukakepada siswa pada saat memasuki 
kelas 
 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaanya sebelum 
membuka pelajaran 
 Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian meja kursi belajar 
siswa dan kebersihan kelas 
 Melaksanakan cek presensi siswa 
 Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena 
halangan lainnya 
 Menyuruh siswa yang terlambat untuk minta ijin ke BK/BP 
 Melakukan tadarus Al Quran bersama-sama 
 Mengadakan kontrak belajar dengan siswa 
 Apersepsi(mengkaitkan pelajaran minggu yang lalu dengan 
pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan hari ini) 
 Mengajukan pre-tes lisan untuk menfokuskan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai;  
 Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media pembelajaran 
 
30 menit 
*4 
Inti MENGAMATI 
 Mengamati gambar komponen melalui penjelasan 
520 
menit 
 Mengamati bentuk komponen elektronika yang disajikan guru 
 Peserta didik mengamati cara pembacaan nilai komponen 
elektronika. 
 
MENANYA 
Melalui membaca buku teks dan penjelasan dari guru, peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan, misalnya : 
1. Apa sifat kerja dari komponen kapasitor? 
2. Bagaimana cara mengetahui nilai dari komponen resistor? 
3. Apa fungsi dari induktor? 
 
MENALAR 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik 
diminta melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3- 4 
orang anggota. 
 
MENCOBA 
 Peserta didik melakukan percobaan membaca nilai resistor, 
kapasitor, induktor dan transformator 
 Peserta didik membuat  laporan hasil  diskusi 
 
MEMBUAT JEJARING 
 Guru meminta perwakilan masing-masing  kelompok 
mempresentasikan hasil  diskusinya di depan kelas  dan kelompok 
lain yang tidak presentasi  untuk menanggapi dengan bertanya atau 
menyanggah 
 Peserta didik membuat laporan hasil dikusi untuk dikumpulkan 
 
 
Penutup  Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang kegiatan 
pembelajaran dan hasil belajarnya mana yang sudah baik dan mana 
yang masih harus ditingkatkan. 
 Peserta didik dapat ditanyakan apakah sudah memahami materi 
tersebut 
 Sebagai refleksi , guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan tentang pelajaran yang baru saja berlangsung serta 
menanyakan kepada peserta didik apa manfaat yang diperoleh 
setelah mempelajari topik komponen-komponen elektronika dasar. 
 Memberikan tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan minggu 
depan. 
 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
minggu depan (pada pertemuan minggu depan siswa browsing 
internet tentang rangkaian elektronika aktif, definisi, fungsi dan 
jenis-jenisnya)  
 Siswa membersihkan kelas seusai melaksanakan praktek  
 Menutup dengan salam 
20 menit 
* 4 
 
G. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 
1. Alat : White Board, spidol, LCD, Laptop, Lembar Observasi, Lembar Tugas 
2. Sumber Belajar : -------, 2013. Elektronika Dasar. 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik : Tes dan Non-Tes 
2. Bentuk : Uraian dan Tugas 
3. Instrumen Tes : terlampir 
 Penskoran Nilai Soal Esay = Jumalh Skor : 5 
Skor benar masing-masing item 20 
Skor salah masing-masing  item   5 
 
4. Instrumen Non- Tes 
1) Lembar pengamatan diskusi (terlampir) 
2) Lembar Tugas tentang nama, kegunaan, alat-alat rumah tangga yang terbuat dari 
batu(terlampir) 
 
 NILAI AKHIR =Jumlah Nilai Pengamatan + Nilai Soal Esay + Nilai Tugas  
3 
 KKM = 70 
 
I. Sumber Belajar 
1. ........, 2013, Elektronika dasar. 
 
Mengetahui :        Yogyakarta, 19 Agustus 2013 
Guru Mapel Teknik Elektronika,      Mahasiswa PPL   
 
 
 
 
Setyo Harmadi, S.T.       Beny Abdurrahman 
NBM. 1060 006        NIM 10502241027 
 
    
 
   
Lampiran 1  : MATERI 
 
 Lampiran 2 : Lembar Pengamatan  
LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
No Nama siswa Hasil penilaian 
 Catatan 
Guru 
  1 2 3 4 5 6 7 8  
1           
2           
3 dst          
 
Keterangan :      
 
1 = Perhatian     6 = Menghargai pendapat orang lain.  
2 = Membaca materi.    7 = Mencatat materi penting 
3 = Kemampuan merespon   8= Mengumpulkan hail diskusi  
4 = Etika      5 = Keaktifan dalam tim 
 
 Pedoman penskoran Nilai Pengamatan = Jumlah Skor : 8 
Skor Tertinggi masing-masing item = 80 
Skor Terendah masing-masing item =  20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3  : Lembar Tugas   
LEMBAR TUGAS 
Nama Siswa  :……………………. 
Nomor   :……………………. 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
NO NAMA ALAT KEGUNAA N GAMBAR/LUKISAN 
1    
2    
dst    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
I. SUMBER BELAJAR 
 1.Modul Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,berdasar  KTSP,2006,Tim penyusun  
MGMPPendidikan Kewarganegaraan,Prop. DIY,2007. 
 2.Kokom Komalasari,Memahami Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMK Kelas XII,Armico, 
 Bandung,2007. 
 3.Budiyanto,Drs,M.M,Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2004. 
 4.Bambang Suteng,dkk,Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2007. 
 5.Suripto,Drs dan Lasa,Drs,Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,untuk Kelas I,1994. 
 6.Media massa dan media elektronik yang relevan. 
 
 
 
 
  
+ penilaian Ahlaq 
+ penilaian Kewarganegaraan : deskriptif 
Piagam Pendirian
 No : 3083/N:586/DIY.67/77
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
KELOMPOK TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
STATUS  :  TERAKREDITASI “A” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Teknik Elektronika 
Materi Pokok : Mengidentifikasi komponen aktif elektronika 
Peretemuan ke- : 7-10 
Alokasi Waktu  : 16 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Dasar 
1.1 Memahami dengan benar sifat komponen aktif 
1.2 Memahami dengan tepat jenis-jenis komponen aktif 
1.3 Memahami dengan benar cara pembacaan nilai komponen 
1.4 Memahami dengan benar fungsi-fungsi komponen aktif dalam rangkaian elektronika 
1.5 Menalar penerapan komponen aktif yang ada di dalam rangkaian elektronika yang digunakan 
sehari-hari. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Menganalisis sifat-sifat komponen aktif 
2.2 Mengidentifikasi jenis-jenis dari komponen aktif 
2.3 Mengidentifikasi nilai komponen aktif elektronika 
2.4 Menganalisis fungsi-fungsi komponen aktif dalam rangkaian elektronika 
2.5 Mengidentifikasi penerapan komponen aktif elektronika dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu : 
1. Melalui penjelasan dan pemaparan materi pada buku teks dan pada komponen papan tulis, 
peserta didik dapat menyebutkan berbagai jenis komponen aktif, fungsi dan cara 
identifikasinya. 
2. Melalui aktivitas tanya jawab  peserta didik mampu menyebutkan sifat masing-masing 
komponen. 
3. Melalui aktifitas diskusi kelompok peserta didik dapat menyebutkan fungsi komponen. 
4. Melalui aktifitas praktikum pembacaan nilai komponen peserta didik mampu membedakan dan 
mengetahui nilai komponen 
5. Melalui aktifitas pengamatan rangkaian elektronika siswa mengetahui penerapan komponen 
aktif pada rangkaian elektronika 
 
 
D. Materi Ajar 
1. Komponen aktif elektronika. 
Dioda, Transistor, IC. 
2. Job Sheet 
3. Tugas Praktikum 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Strategi  : cooperatif Learning 
3. Model : Problem Base Learning dan Discovery Learning 
4. Metode : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Mengucapkan salam pembukakepada siswa pada saat memasuki 
kelas 
 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaanya sebelum 
membuka pelajaran 
 Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian meja kursi belajar 
siswa dan kebersihan kelas 
 Melaksanakan cek presensi siswa 
 Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena 
halangan lainnya 
 Menyuruh siswa yang terlambat untuk minta ijin ke BK/BP 
 Melakukan tadarus Al Quran bersama-sama 
 Mengadakan kontrak belajar dengan siswa 
 Apersepsi(mengkaitkan pelajaran minggu yang lalu dengan 
pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan hari ini) 
 Mengajukan pre-tes lisan untuk menfokuskan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai;  
 Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media pembelajaran 
 
30 menit 
Inti MENGAMATI 
 Mengamati gambar komponen melalui penjelasan 
 Mengamati bentuk komponen elektronika yang disajikan guru 
 Peserta didik mengamati cara pembacaan nilai komponen 
elektronika. 
 
MENANYA 
Melalui membaca buku teks dan penjelasan dari guru, peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan, misalnya : 
1. Apa sifat kerja dari komponen dioda? 
260 
menit 
2. Bagaimana cara mengetahui nilai dari komponen transistor? 
3. Apa fungsi dari dioda? 
 
MENALAR 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik 
diminta melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3- 4 
orang anggota. 
 
MENCOBA 
 Peserta didik melakukan percobaan fungsi kerja dioda, transistor 
 Peserta didik membuat  laporan hasil  diskusi 
 
MEMBUAT JEJARING 
 Guru meminta perwakilan masing-masing  kelompok 
mempresentasikan hasil  diskusinya di depan kelas  dan kelompok 
lain yang tidak presentasi  untuk menanggapi dengan bertanya atau 
menyanggah 
 Peserta didik membuat laporan hasil dikusi untuk dikumpulkan 
 
Penutup  Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang kegiatan 
pembelajaran dan hasil belanjarnya mana yang sudah baik dan mana 
yang masih harus ditingkatkan. 
 Peserta didik dapat ditanyakan apakah sudah memahami materi 
tersebut 
 Sebagai refleksi , guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan tentang pelajaran yang baru saja berlangsung serta 
menanyakan kepada peserta didik apa manfaat yang diperoleh 
setelah mempelajari topik komponen-komponen elektronika dasar. 
 Memberikan tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan minggu 
depan. 
 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
minggu depan (pada pertemuan minggu depan siswa browsing 
internet tentang rangkaian elektronika semikonduktor serta 
melakukan pengamatan pada barang elektronika yang mempunyai 
rangkaian komponen aktif di dalamnya)  
 Siswa membersihkan kelas seusai melaksanakan praktek  
 Menutup dengan salam 
20 menit 
 
G. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 
1. Alat : White Board, spidol, LCD, Laptop, Lembar Observasi, Lembar Tugas 
2. Sumber Belajar : -------, 2013. Elektronika Dasar. 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik : Tes dan Non-Tes 
2. Bentuk : Uraian dan Tugas 
3. Instrumen Tes : terlampir 
 Penskoran Nilai Soal Esay = Jumalh Skor : 5 
Skor benar masing-masing item 20 
Skor salah masing-masing  item   5 
 
4. Instrumen Non- Tes 
1) Lembar pengamatan diskusi (terlampir) 
2) Lembar Tugas tentang nama, kegunaan, alat-alat rumah tangga yang terbuat dari 
batu(terlampir) 
 
 NILAI AKHIR =Jumlah Nilai Pengamatan + Nilai Soal Esay + Nilai Tugas  
3 
 KKM = 70 
 
I. Sumber Belajar 
1. ........, 2013, Elektronika dasar. 
 
Mengetahui :        Yogyakarta, 27  Agustus 2013 
Guru Mapel Teknik Elektronika,      Mahasiswa PPL   
 
 
 
 
Setyo Harmadi, S.T.       Beny Abdurrahman 
NBM. 1060 006        NIM 10502241027 
 
    
 
   
Lampiran 1  : MATERI 
 
 Lampiran 2 : Lembar Pengamatan  
LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
No Nama siswa Hasil penilaian 
 Catatan 
Guru 
  1 2 3 4 5 6 7 8  
1           
2           
3 dst          
 
Keterangan :      
 
1 = Perhatian     6 = Menghargai pendapat orang lain.  
2 = Membaca materi.    7 = Mencatat materi penting 
3 = Kemampuan merespon   8= Mengumpulkan hail diskusi  
4 = Etika      5 = Keaktifan dalam tim 
 
 Pedoman penskoran Nilai Pengamatan = Jumlah Skor : 8 
Skor Tertinggi masing-masing item = 80 
Skor Terendah masing-masing item =  20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3  : Lembar Tugas   
LEMBAR TUGAS 
Nama Siswa  :……………………. 
Nomor   :……………………. 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
NO NAMA ALAT KEGUNAA N GAMBAR/LUKISAN 
1    
2    
dst    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
I. SUMBER BELAJAR 
 1.Modul Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,berdasar  KTSP,2006,Tim penyusun  
MGMPPendidikan Kewarganegaraan,Prop. DIY,2007. 
 2.Kokom Komalasari,Memahami Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMK Kelas XII,Armico, 
 Bandung,2007. 
 3.Budiyanto,Drs,M.M,Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2004. 
 4.Bambang Suteng,dkk,Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2007. 
 5.Suripto,Drs dan Lasa,Drs,Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,untuk Kelas I,1994. 
 6.Media massa dan media elektronik yang relevan. 
 
 
 
 
 
 
+ penilaian Ahlaq 
+ penilaian Kewarganegaraan : deskriptif 
Piagam Pendirian
 No : 3083/N:586/DIY.67/77
MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
KELOMPOK TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
STATUS  :  TERAKREDITASI “A” 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Teknik Elektronika 
Materi Pokok : Mengoperasikan alat ukur 
Peretemuan ke- : 11-12 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (2 kali tatap muka) 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengidentifikasi dengan benar bagian – bagian alat ukur 
1.2 Mengidentifikasi fungsi alat ukur elektronika multimeter dengan benar 
1.3 Memahami dengan benar penggunaan alat ukur multimeter untuk mengukur arus, tegangan 
dan hambatan 
1.4 Menalar penerapan penggunaan alat ukur dalam pengukuran elektronika sehari-hari. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
2.1 Mengidentifikasi bagian bagian dari alat ukur multimeter 
2.2 Mengidentifikasi fungsi-fungsi di dalam alat ukur multimeter 
2.3 Menggunakan alat ukur dalam mengukur berbagai macam fungsi elektronika yaitu tegangan, 
arus dan hambatan 
2.4 Mengidentifikasi penerapan alat ukur dalam kegiatan sehari-hari 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu : 
1. Melalui pengamatan alat ukur dapat menyebutkan bagian bagian yang ada di dalam alat ukur. 
2. Melalui aktivitas tanya jawab  peserta didik mampu menyebutkan fungsi dari tiap bagian alat 
ukur dan fungsi alat ukur itu sendiri 
3. Melalui aktivitas pengamatan dan demonstrasi, siswa dapat memahami cara penggunaan alat 
ukur. 
4. Melalui aktifitas praktikum dan diskusi kelompok peserta didik dapat menggunakan alat ukur 
elektronika. 
  
D. Materi Ajar 
1. Alat ukur. 
 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific Learning 
2. Strategi  : cooperatif Learning 
3. Model : Problem Base Learning dan Discovery Learning 
4. Metode : ceramah, demonstrasi, praktikum, diskusi kelompok. 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Mengucapkan salam pembuka kepada siswa pada saat memasuki 
kelas 
 Berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaanya sebelum 
membuka pelajaran 
 Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian meja kursi belajar 
siswa dan kebersihan kelas 
 Melaksanakan cek presensi siswa 
 Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena 
halangan lainnya 
 Menyuruh siswa yang terlambat untuk minta ijin ke BK/BP 
 Melakukan tadarus Al Quran bersama-sama 
 Mengadakan kontrak belajar dengan siswa 
 Apersepsi(mengkaitkan pelajaran minggu yang lalu dengan 
pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan hari ini) 
 Mengajukan pre-tes lisan untuk menfokuskan siswa dalam 
mengikuti pelajaran 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai;  
 Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media pembelajaran 
 
30 menit 
Inti MENGAMATI 
 Mengamati bagian bagian dari alat ukur 
 Mengamati cara penggunaan alat ukur melalui demonstrasi dari guru 
 Peserta didik mengamati slide untuk mengetahui fungsi dari alat 
ukur dalam pengukuran elektronika. 
 
MENANYA 
Melalui membaca buku teks dan penjelasan dari guru, peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan, misalnya : 
1. Apa saja bagian-bagian alat ukur? 
2. Bagaimana cara menggunakan alat ukur untuk mengukur 
tegangan? 
3. Apa fungsi dari batas ukur dan skala? 
 
 
 
260 
menit 
MENALAR 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik 
diminta melakukan praktikum dilanjutkan diskusi kelompok. Setiap 
kelompok terdiri dari 3- 4 orang anggota. 
 
MENCOBA 
 Peserta didik mencatat hasil diskusi 
 Peserta didik membuat  laporan hasil  diskusi 
 
MEMBUAT JEJARING 
 Guru meminta perwakilan masing-masing  kelompok 
mempresentasikan hasil  diskusinya di depan kelas  dan kelompok 
lain yang tidak presentasi  untuk menanggapi dengan bertanya atau 
menyanggah 
 Peserta didik membuat laporan hasil dikusi untuk dikumpulkan 
 
Penutup  Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang kegiatan 
pembelajaran dan hasil belanjarnya mana yang sudah baik dan mana 
yang masih harus ditingkatkan. 
 Peserta didik dapat ditanyakan apakah sudah memahami materi 
tersebut 
 Sebagai refleksi , guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan tentang pelajaran yang baru saja berlangsung serta 
menanyakan kepada peserta didik apa manfaat yang diperoleh 
setelah mempelajari topik alat ukur. 
 Memberikan tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan minggu 
depan. 
 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
minggu depan  
 Siswa membersihkan kelas seusai melaksanakan praktek  
 Menutup dengan salam 
20 menit 
 
G. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 
1. Alat : White Board, spidol, LCD, Laptop, Lembar Observasi, Lembar Tugas 
2. Sumber Belajar : -------, 2013. Elektronika Dasar. 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik : Tes dan Non-Tes 
2. Bentuk : Uraian dan Tugas 
3. Instrumen Tes : 
terlampir 
  
 Penskoran Nilai Soal Esay = Jumalh Skor : 5 
Skor benar masing-masing item 20 
Skor salah masing-masing  item   5 
 
4. Instrumen Non- Tes 
1) Lembar pengamatan diskusi (terlampir) 
2) Lembar Tugas tentang nama, kegunaan, alat-alat rumah tangga yang terbuat dari 
batu(terlampir) 
 
 NILAI AKHIR =Jumlah Nilai Pengamatan + Nilai Soal Esay + Nilai Tugas  
3 
 KKM = 70 
 
I. Sumber Belajar 
1. ........, 2013, Elektronika dasar. 
 
Mengetahui :        Yogyakarta, 27 Agustus 2013 
Guru Mapel Teknik Elektronika,      Mahasiswa PPL   
 
 
 
 
Setyo Harmadi, S.T.       Beny Abdurrahman 
NBM. 1060 006        NIM 10502241027 
 
    
 
   
Lampiran 1  : MATERI 
 
 Lampiran 2 : Lembar Pengamatan  
LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
No Nama siswa Hasil penilaian 
 Catatan 
Guru 
  1 2 3 4 5 6 7 8  
1           
2           
3 dst          
 
Keterangan :      
 
1 = Perhatian     6 = Menghargai pendapat orang lain.  
2 = Membaca materi.    7 = Mencatat materi penting 
3 = Kemampuan merespon   8= Mengumpulkan hail diskusi  
4 = Etika      5 = Keaktifan dalam tim 
 
 Pedoman penskoran Nilai Pengamatan = Jumlah Skor : 8 
Skor Tertinggi masing-masing item = 80 
Skor Terendah masing-masing item =  20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3  : Lembar Tugas   
LEMBAR TUGAS 
Nama Siswa  :……………………. 
Nomor   :……………………. 
Kelas/ Semester : X/ Gasal 
Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok  : Perkembangan Teknologi Pada Masa Praaksara 
Peretemuan ke- : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 
 
NO NAMA ALAT KEGUNAA N GAMBAR/LUKISAN 
1    
2    
dst    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
I. SUMBER BELAJAR 
 1.Modul Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,berdasar  KTSP,2006,Tim penyusun  
MGMPPendidikan Kewarganegaraan,Prop. DIY,2007. 
 2.Kokom Komalasari,Memahami Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMK Kelas XII,Armico, 
 Bandung,2007. 
 3.Budiyanto,Drs,M.M,Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2004. 
 4.Bambang Suteng,dkk,Pendidikan Kewarganegaraan,untuk SMA Kelas XII,Erlangga,2007. 
 5.Suripto,Drs dan Lasa,Drs,Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,untuk Kelas I,1994. 
 6.Media massa dan media elektronik yang relevan. 
 
 
 
 
 
 
+ penilaian Ahlaq 
+ penilaian Kewarganegaraan : deskriptif 
